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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sistem absensi dapat dibagi menjadi sistem absensi interaktif dimana user 

mengakses interface absensi pada platform website atau mobile, dan sistem absensi 

biometric dimana proses identifikasi menggunakan bagian tubuh seperti fingerprint 

(sidik jari) dan pengenalan wajah (face recognition)[1]. Proses identifikasi wajah 

dilakukan dengan memproses citra yang ditangkap oleh suatu kamera. Penggunaan 

face recognition memiliki keuntungan yaitu, efisiensi waktu dan tenaga, 

memberikan bukti yang real sebagai Quality assurance dan Human Resource 

Management, serta meminimalisir penyebaran penyakir menular[2].  

Close Circuit Television (CCTV) atau video surveillance secara umum 

digunakan pada bidang security untuk memonitoring keadaan di suatu lokasi[3]; 

selain untuk mencegah terjadinya tindak kejahatan, CCTV juga digunakan untuk 

membantu aparat keamanan dalam proses investigasi suatu kasus kriminal. Namun 

implementasi CCTV tidak hanya terbatas pada aktivitas monitoring keamanan saja, 

CCTV juga dapat digunakan untuk face recognition dengan menerapkan proses 

image processing pada video yang diperoleh[4], sehingga dapat digunakan sebagai 

media pada sistem absensi biometric, serta penggunaan CCTV yang hampir disetiap 

sudut lokasi baik fasilitas publik, ruangan kelas serta pada rumah pribadi[5] 

membuat pengambilan data menjadi lebih dinamis. 

Universitas Komputer Indonesia (UNIKOM) menggunakan system absensi 

biometric dengan menggunakan sidik jari (fingerprint) untuk absensi dosen & 

karyawan  Sistem diimplementasikan pada dua mesin absensi yang berlokasi dua 

titik, yaitu pada Lobby di kedua gedung UNIKOM. Absensi dilaksanakan dua kali 

pada masing-masing mesin absensi, yaitu pagi dan sore. Pada kedua mesin tersebut 

dosen & karyawan melaksanakan absensi dengan cara meletakkan jari-jari tangan 

di sensor mesin absensi. Mesin akan memberikan notifkasi berupa suara, baik 
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ketika absensi berhasil dilakukan; sidik jari dapat dikenali, serta ketika identifikasi 

sidik jari gagal, atau tidak dikenali.  

Pandemi covid-19 yang terjadi sejak awal tahun 2020[11], menyebabkan 

perubahan pada beberapa bidang, diantaranya pembatasan jumlah pengunjung pada 

tempat pariwisata, Kegiatan Belajar Mengajar sekolah dialihkan menjadi online, 

serta pembatasan jam operasional bagi supermarket dan kios-kios lain. Hal tersebut 

diterapkan agar megurangi kerumunan massa sehingga tidak menimbulkan cluster 

baru. Penyebaran virus cobid-19 yang tergolong mudah & cepat, dapat menyebar 

baik melalui kontak langsung dengan penderita, serta kontak tidak langsung. 

Penularan tak langsung sering kali terjadi karena dapat virus melekat pada benda-

benda umum melalui droplet baik saat batuk maupun bersin, tanpa disadari 

terpegang oleh orang lain[12].  

Berdasarkan hasil observasi pada lingkungan UNIKOM, system absensi 

berbasis fingerprint yang diterapkan dinilai kurang sesuai pada kondisi pandemic 

saat ini, karena dapat berpotensi sebagai media penyebaran virus covid-19. Selain 

itu, proses absensi yang dilakukan oleh seluruh dosen & karyawan dapat 

menyebabkan antrean. Masalah lain yang didapatkan dari observasi yaitu sering 

ditemui beberapa dosen harus meninggalkan ruangan kelas saat mengajar (kondisi 

tidak pandemi) untuk melakukan absensi ke lobby unikom, hal ini menjadi kurang 

efisien mengingat struktur bangunan unikom yang bertingkat, terutama pada 

gedung baru yang terdiri atas 17 lantai. Selain itu, pemanfaatan CCTV di 

lingkungan kampus UNIKOM masih sebatas pada pengawasan saja. 

Dari permasalah tersebut, maka penulis mengusulkan untuk menambah 

proses identifikasi pada sistem absensi biometric di UNIKOM dengan judul 

“Implementasi Sistem Absensi Menggunkan Face Recognition pada Kamera 

CCTV di Universitas Komputer Indonesia”. Sehingga diharapkan dapat 

meminimalisir resiko yang muncul akibat kondisi pandemic yang masih 

berlangsung, serta dapat meningkatkan efisiensi pada proses absensi di Unikom. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, berikut permaslahan yang 

akan dibahas/diteliti pada pada Tugas Akhir ini :  

1) Bagaimana menerapkan face recognition pada kamera CCTV di UNIKOM, 

serta mengintergrasikannya dengan sistem absensi dosen & karyawan 

UNIKOM ? 

2) Bagaimana penerapan sistem absensi menggunakan face recognition pada 

kamera CCTV memberikan kemudahan dalam proses absensi, serta sebagai 

pencegahan penularan covid-19 di UNIKOM? 

 

1.3 Maksud & Tujuan 

Berdasarkan uraian rumusah masalah diatas, maka maksud dari penelitian ini 

adalah mengintegrasikan face recognition pada kamera CCTV sebagai layanan 

presensi di lingkungan kampus UNIKOM. Sedangkan tujuan dilaksanakannya 

penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1) Membangun aplikasi yang menerapakan face recognition kamera CCTV di 

UNIKOM, serta mengintegrasikannya dengan sistem absensi. 

2) Membangun sistem absensi berbasis face recognition sebagai pencegahan 

penularan covid-19 di lingkungan kampus UNIKOM 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Kamera yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 1 kamera, dengan lokasi 

pemasangan kamera yakni pada ruangan Direktorat AP2SC 

2) Data sample dosen/karyawan yang digunakan masih berada pada lingkup dosen 

& karyawan di Direktorat AP2SC Unikom 

3) Keluaran yang dihasilkan pada penelitian ini berupa sistem absensi face 

recognition. 
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1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang akan digunakan penulis pada penelitian ini adalah metode 

analisi deskriptif. Metode analisis deskriptif merupakan metode yang digunakan 

untuk meneliti status objek, objek yang diteliti dapat berupa, manusia, status sistem 

ataupun suatu kelas perisitiwa yang sedang terjadi. 

 

Gambar 1. 1 Metodologi Penelitian 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah studi literatur. Studi 

literatur yang diperoleh dari sumber-sumber tertulis, baik yang tercetak maupun 

elektronik, seperti buku, e-book, jurnal, paper, dan sumber-sumber yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti 

1.5.2 Metode Pembangunan Perangkat Lunak 

Metode pembangunan perangkat lunak yang digunakan adalah metode 

prototype. Metode ini dipilih karena hasil dari pembangunan dapat di evaluasi 

kembali jika terjadi kesalahan. Alur dari metode prototype dapat dilihat pada 

Gambar 1.2 
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Gambar 1. 2 Metode Perancangan Perangkat Lunak 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan disusun untuk memberikan gambaran secara umum 

mengenai permasalahan dan pemecahannya. Sistematika penulisan skripsi ini 

adalah sebagai berikut : 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, maksud dan 

tujuan, batasan masalah, metode penelitian, serta sistematika penulisan untuk 

menjelaskan pokok – pokok pembahasannya. 

BAB 2 LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan menjelaskan mengenai objek dari penelitain, dan teori – 

teori pendukung yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. 

BAB 3 ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini berisi pemaparan analisis masalah, analisis kebutuhan data, analisis 

basis data, analisis jaringan, analisis kebutuhan non fungsional, dan analisis 

kebutuhan fungsional. Hasil dari analisis kemudian diterapkan pada perancangan 

perangkat lunak yang terdiri dari perancangan basis data, perancangan struktur 

menu, perancangan antarmuka dan jaringan semantik. 
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BAB 4 IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

Bab ini berisi mengenai implementasi dari analisis dan perancangan sistem 

yang dilakukan. Hasil dari analisis kemudian dilakukan pengujian sistem dengan 

metode blackbox yang terdiri dari alpha dan beta sehingga perangkat lunak yang 

dibangun sesuai dengan analisis dan perancangan yang telah dilakukan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini bereisi mengenai kesimpulan yang diperoleh dari hasil pengujian 

system serta saran untuk pengembangan sistem kedepan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


